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Abstrak

Kondisi pandemi covid-19 yang mengharuskan siswa untuk belajar di rumah dengan
berbasis daring. Guru dan siswa mengubah secara langsung proses pembelajaran yang
biasanya dilakukan di kelas berubah menjadi pembelajaran jarak jauh. Hal ini membuat
guru menjadi lupa dalam mempertimbangkan kesiapan siswa secara non kognitif
selama pembelajaran daring berlangsung. Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan
kurikulum darurat di masa pandemi. Selain itu, Kemendikbud juga menghimbau kepada
semua guru untuk melaksanakan asesmen diagnostik non kognitif secara berkala agar
mengetahui kesiapan siswa baik secara emosional maupun psikologis dalam menerima
pembelajaran secara daring. Untuk melaksanakan asesmen diagnostik tersebut, banyak
platform khusus yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan
asesmen diagnostis non kognitif, salah satunya dengan menggunakan platform quizziz.
Hasil dari pengamatan ini dapat mengetahui efektivitas platform quizziz dalam
pelaksanaan asesmen diagnostik non kognitif.

Kata kunci: Efektivitas, Asesmen diagnostik non kognitif, quizziz.

Abstract

The condition of the covid-19 pandemic that requires students to study at home on an
online basis. Teachers and students directly change the learning process that is usually
done in the classroom into distance learning. This makes teachers forget to consider the
readiness of students non-cognitively during online learning. Therefore, the government
issued an emergency curriculum during the pandemic. In addition, the Ministry of
Education and Culture also urges all teachers to carry out non-cognitive diagnostic
assessment on a regular basis in order to determine the readiness of students both
emotionally and psychologically in accepting online learning. To carry out the diagnostic
assessment, there are many special platforms that can be used to assist teachers in
carrying out non-cognitive diagnostic assessment, one of which is using the quizziz
platform. The results of this observation can determine the effectiveness of the quizziz
platform in the implementation of non-cognitive diagnostic assessment.

Keywords: Effectiveness, Non-cognitive diagnostic assessment, quizziz.
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A. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 pada beberapa bulan terakhir berdampak pada beberapa sektor
kehidupan, tak terkecuali sektor pendidikan. Untuk membatasi penyebaran dan penularan virus
Covid-19 secara luas di satuan pendidikan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia mengambil kebijakan penyelenggaraan Pembelajaran jarak jauh (PJ]). Kebijakan
serupa juga diterapkan di lebih dari 180 negara dunia. Kebijakan PJ] diyakini dapat berdampak
pada perkembangan kognitif dan non-kognitif siswa yang selanjutnya dapat mempengaruhi
wajah pendidikan di masa depan.

Selama masa Pembelajaran Jarak Jauh, pengelolaan kelas yang kondusif menjadi perkara
yang sangat menantang. Keadaan dimana guru dan siswa tidak dapat bertatap muka secara
langsung, tidak memungkinkan guru untuk menjalani fungsi kontrol seperti ketika di dalam
kelas. siswa terlihat tidak termotivasi untuk belajar jarak jauh secara daring, pembelajaran di
rumah dimana siswa melakukan pembelajaran secara mandiri juga sudah dikontrol, bagaimana
guru dapat mengetahui kesulitan dan pencapaian siswa?

Belum lagi setiap siswa memiliki kemampuan yang tidak sama, keadaan keluarga yang
beragam, dengan tingkat ekonomi yang berbeda-beda. Ada yang sudah diajari berkali-kali masih
belum paham materi, sedangkan ada siswa yang sekali diajari sudah langsung bisa. Ada siswa-
siswa yang tidak terpantau tugas-tugasnya di rumah karena orang tuanya sibuk bekerja. Ada
siswa yang sering melewati kelas daring karena alasannya gawainya dipakai bergantian dengan
kakak dan adiknya. Ada siswa yang tidak punya pulsa. Dengan keadaan seperti ini maka guru
dituntut untuk dapat mengelola kelas dengan keadaan baik.

Pandemi Covid-19 memaksa guru dan siswa untuk langsung mengubah cara pembelajaran
normal menjadi Pembelajaran Jarak Jauh. Keadaan darurat membuat guru lupa melihat dan
mempertimbangkan kondisi kesiapan siswa baik secara non kognitif sebelum dan selama
Pembelajaran Jarak Jauh.

Berangkat dari isu ini, selain menetapkan kebijakan mengenai kurikulum darurat di masa
pandemi, Mendikbud juga mengimbau guru untuk melakukan asesmen diagnostik. Asesmen
dilakukan di semua kelas secara berkala untuk mendiagnosis kondisi non-kognitif siswa sebagai
dampak pembelajaran jarak jauh.

Strategi ini menekankan pada praktik pembelajaran yang dilandasi orientasi pada anak
berdasarkan relasi positif yang saling memahami antara guru, siswa dan orangtua. Anda dapat
menggunakan strategi memanusiakan hubungan ini pada awal pembelajaran untuk
mendapatkan informasi mengenai profil siswa-siswa, termasuk kondisi non-kognitif.

Asesmen diagnosis non kognitif di awal pembelajaran diberikan pada siswa untuk
mengetahui:

1. Kesejahteraan psikologi dan emosional siswa

2. Aktivitas siswa selama belajar di rumah

3. Kondisi keluarga siswa

Untuk melaksanakan asesmen diagnostik non kognitif bisa dilakukan secara online salah
satunya dengan memanfaatkan platform yang sekarang tengah hangat diperbincangkan yaitu
Quizizz. Perangkat berbasis website ini adalah tool interaktif untuk merancang tes, kuis,
evaluasi, atau uji diagnostik lainnya yang tak dapat dipisahkan dalam proses belajar-mengajar
di kelas misalnya saja untuk penilaian formatif. Secara praktis dalam pengaplikasiannya,
platform Quizizz tidak sekompleks membuat tes interaktif dengan software animasi. Namun
demikian tetap memiliki kualitas hasil sekelas penggunaan software animasi. Quizizz sendiri,
merupakan aplikasi permainan pendidikan yang sifatnya naratif dan fleksibel, selain bisa
dimanfaatkan sebagai sarana menyampaikan materi, Quizizz juga bisa digunakan, sebagai
media evaluasi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.

Pilihan jawaban yang dibuat dengan Quizizz dapat memiliki hingga empat pilihan jawaban
termasuk jawaban yang benar. Quizizz juga memberikan data dan statistik tentang kinerja para
siswa. Kita dapat melacak berapa banyak siswa yang menjawab pertanyaan yang kita buat,
pertanyaan yang harus dijawab dan banyak lagi. Kita juga dapat mendownload data statistik
kuis dalam bentuk spreadsheet Excel. Kelebihan lainnya, fitur pekerjaan rumah menjadi
tambahan fitur yang menarik. (Suyasa, dkk, 2019:25-26).

Perangkat Quizizz sebagaimana dijelaskan Purba (2019) bahwa tool web based ini
merupakan aplikasi pendidikan yang berbasis game, dimana peserta didik melakukan aktivitas
di ruang kelas menjadi interaktif dan menyenangkan. Melalui Quizizz juga berbagai perangkat
elektronik dapat digunakan peserta didik dalam melakukan latihan di kelas. Kelebihan Quizizz
dibandingkan dengan aplikasi pendidikan lainnya adalah karakteristik permainannya seperti
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meme, avatar, tema dan musik menghibur pada proses pembelajaran. Dalam aplikasi ini sangat
dimungkinkan bagi siswa maupun guru (test-maker) untuk dapat saling bersaing dan
memotivasi proses belajar mengajar interaktif. Pelaksanaan kuis dapat dilaksanakan pada
waktu yang bersamaan dan dapat juga melihat langsung peringkat peserta didik di papan
peringkat. (Sudihartono, 2020:7).

Asesmen yang meliputi non-kognitif perlu dilakukan agar pembelajaran yang dilakukan
sesuai dengan kondisi siswa. Hasil asesmen memberikan dasar kepada guru untuk menetapkan
perlakuan atau strategi yang tepat kepada masing-masing siswa.

Jurnal ini disusun untuk memberikan inspirasi, wawasan, dan pedoman bagi Bapak dan Ibu
guru dalam melakukan persiapan, pelaksanaan, diagnosis dan tindak lanjut yang tepat pada
proses asesmen diagnostik non kognitif dengan bantuan platform quizizz untuk membantu
pelaksanaan asesmen.

B. Metodologi

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil asesmen
Diagnosis Non Kognitif di paparkan secara deskriptif dan kemudian di evaluasi berdasarkan
tahapan asesmen yaitu persiapan, pelaksanaan dan Diagnosis dan Tindak Lanjut.

Kemampuan dan keterampilan siswa di dalam sebuah kelas berbeda-beda. Ada yang lebih
cepat paham dalam topik tertentu, namun ada juga yang membutuhkan waktu lebih lama untuk
memahami topik tersebut. Seorang siswa yang cepat paham dalam satu topik, belum tentu cepat
paham dalam topiklainnya.

Asesmen diagnosis memetakan kemampuan semua siswa di kelas secara cepat, untuk
mengetahui siapa saja yang sudah paham, siapa saja yang agak paham, dan siapa saja yang belum
paham. Dengan demikian Bapak/ Ibu guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran dengan
kemampuan siswa.

Adapun metode pelaksanaan Asesmen Diagnosis Non Kognitif, yang terdiri dari tiga
tahap: (1) Persiapan; (2) Pelaksanaan; (3) Diagnosis dan Tindak Lanjut.

1. Persiapan
e Membuat Rencana Asesmen
o Identifikasi Materi Asesmen
e Menyusun 10 Soal Sederhana
2. Pelaksanaan
Memberikan link quizziz untuk kegiatan tes asesmen agar siswa dapat melakukan
Asesmen baik pada saat pembelajaran secara online maupun tatap muka.
3. Diagnosis dan Tindak Lanjut
Tahap ini mencakup empat langkah:
a. Lakukan pengolahan hasil asesmen
e Melakukan penilaian untuk masing-masing murid, dengan memberikan
nilai 1 apabila jawaban benar, dan nilai 0 apabila jawaban salah. Jadi,
seorang murid yang bisa menjawab dengan benar 10 soal akan
mendapatkan nilai 10.
e Menghitung rata-rata kelas, dengan menambahkan nilai total semua murid,
dan membagidengan jumlah murid yang mengikutiasesmen.
b. Berdasarkan hasil penilaian, bagi siswa menjadi 3 kelompok
e Siswa dengan rata-rata kelas baik akan langsung dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran
e Siswa dengan rata-rata kelas cukup akan dilakukan pendekatan personal agar
dapat mengetahui dimana kendala kesiapan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran
Siswa dengan rata-rata kelas dibawah maka akan di coaching bersama dengan wali kelas
serta guru BK untuk mengetahui kendala kesiapan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
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C. Hasil dan Pembahasan

Persiapan
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Membuat rencana assesment, identifikasi materi serta menyusun soal assesment dengan
platform Quizziz. Berikut disajikan gambar hasil respon siswa dari pertanyaan yang telah
disusun oleh guru sebelum memulai pembelajaran menggunakan platform Quizziz.

Pelaksanaan

& Sentng

“»

Sebelum memulai kegiatan belajar, siswa diminta untuk mengerjakan asesmen
diagnosis non kognitif terlebih dahulu dengan menggunakan aplikasi quizziz. Guru
memberikan link quizziz untuk mengerjakan asesmen diagnosis non kognitif agar
mengetahui kondisi kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran hari ini.
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e Guru membagikan kode quiz atau link quizziznya

joinmyquiz.com

Lo

e Siswa mulai mengerjakan soal - soal assesment non kognitif

186 232

- 3 2.3 R X R

e Siswa selesai mengerjakan soal - soal assesment non kognitif

Diagnosis dan Tindak Lanjut

Setelah selesai melaksanakan asesmen diagnosis non kognitif, guru dapat melihat
kesiapan siswa pada menu hasil tes dalam aplikasi quizziz.

e Hasil tes nilai yang diperoleh:
Dari hasil tes soal asesmen non kognitif menggunakan aplikasi quizziz diperoleh hasil
seperti gambar berikut:
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Gambar 1. Luaran aplikasi Quizziz

Dari hasil luaran aplikasi quizziz gambar di atas dapat di
asesmen siswa sebagai berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Asesmen Diagnosis Non-kognitif
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buat tabel rekapitulasi hasil

MNAMA SISWA KELAS MNILAI HASIL QUIZZIZ
Abiashafa Nada Ramadhani Wikrama XIIPS 2 74
Afifah Dwi Karunia XILIPS 2 74
Alya Rivana Ananditri XIIPS 2 68
Angelica Salsabila XIIIPS 2 74
Aryo Dimas Soeharto XINIPS 2 b8
Audrey Fajar Siswanto XIIIPS 2 74
Aura Febrika XILIPS 2 74
Bethari Ozora Himmatana XIIPS 2 74
Deri Muksit Al Hakim Putranto XIIPS 2 74
Intan Putri Nurferdiany XINIPS 2 74
Luthfiyah Nur Asyifa XIIIPS 2 79
Muhammad Nathan Ibnu Shafa XIIPS 2 68
Nayla Fathiyyatuz Zahra Al Muttagin XIIPS 2 74
Olivia Chairunisa Wijaya XIIIPS 2 BE
Paquita Petrina Febriandi XINIPS 2 74
Putri Indah Permata XIIPS 2 74
Rozan Ammar Febryan XIIIPS 2 74
Sabila Ayu Praztya XILIPS 2 74
Sherly Puja Tania XIIIPS 2 BE

Total 1381

Rata-Rata Kelas 73

Berdasarkan tabel 1 hasil respon siswa terhadap soal dalam quizziz menunjukkan bahwa:
e Rata-rata kelas untuk asesmen diagnosis non kognitif yang sudah dilakukan adalah 73.
Sehingga terdapat 14 siswa dengan nilai di atas rata-rata dan terdapat 5 siswa dengan

nilai di bawah rata-rata.

e Berdasarkan data di atas, maka 14 siswa dengan nilai diatas rata-rata dapat mengikuti
pembelajaran yang akan dilangsungkan. Hal ini menyatakan bahwa siswa dalam
keadaan psikologis yang baik dan siap untuk menerima pembelajaran. Sedangkan
siswa yang masih di bawah rata-rata akan di bantu oleh wali kelas dan guru BK untuk
menggali permasalahan atau kendala yang ada pada dirinya.

Dari hasil penelitian ini akan sangat membantu para guru untuk menentukan sikap
terhadap penerapan proses pembejaran, sehingga rencana pembelajaran baik model,

metode, teknik akan disesuaikan dengan kondisi siswa

saat itu. Menurut Chaiyo &
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Nokham (2017) Quizizz merupakan aplikasi yang bisa membantu guru membuat kuis
interaktif yang dapat dikerjakan oleh siswa saat proses pembelajaran di kelas atau luar
kelas.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan, pemanfaatan aplikasi quizziz untuk melaksanakan asesmen
doagnosis non kognitif terbukti efektif. Tes bisa dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat. Hasil
tes pun dapat segera di akses oleh guru sehingga guru dapat segera mendiagnosis terhadap
kesiapan belajar siswa baik secara emosional maupun psikologis di masa pandemi.
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